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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dan mengunakan data 

primer melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 40 responden yang merupakan pegawai pada Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. Teknik pengambilan 

sampel mengunakan sampling jenuh dengan pengukuran skala interval 

dan rasio. Data analisis menggunakan uji instrumen yaitu uji validitas 

dan uji reliabilitas, kemudian uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 

normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji 

linearitas. Setelah itu dilakukan analisis analisis regresi linear berganda 

dan koefisien determinasi serta pengujian hipotesis menggunakan uji t 

(uji parsial) dan uji F ( uji simultan).  

Hasil penelitian menujukkan bahwa kompetensi pegawai, 

disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. Dari 

hasil uji t membuktikan bahwa secara parsial variabel kompetensi 

pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hasil uji F membuktikan bahwa kompetensi pegawai, 

disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor dengan nilai signifikan F-hitung lebih kecil dari pada  

dengan pada alfa yaitu (0,000>0,050). Berdasarkan hasil analisis 

tersebut maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kompetensi 

pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 
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PENDAHULUAN  

Di era industry 4.0 setiap orang harus mampu mencari peluang dan juga 

menciptakan peluang kerja. Oleh karena itu setiap orang harus memiliki kompetensi 

yang mampu untuk bersaing secara global dari sisi kualitas sumber daya manusia 

(SDM), penguasaan dan memperluas networking. Dalam rangka mewujudkan 

sistem pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good governance)serta 
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mewujudkan pelayanan publik yang baik, efisien, efektif  dan  berkualitas 

tentunya  perlu adanya pegawai yang profesional, bertanggung-jawab, adil, jujur 

dan kompeten dalam bidangnya. Dengan 

kata lain, pegawai dalam menjalankan tugasnya harus berdasarkan pada 

profesionalisme dan kompetensi  sesuai (kualifikasi) atau yang kinerjanya baik di 

bidang ilmu yang dimilikinya. Kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, 

perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat secara nyata dengan standar kerja 

yang telah ditetapkan. Kinerja dapat juga dilihat dari bagaimana seseorang dalam 

bekerja melaksanakan tugasnya yang semuanya bisa di dukung oleh kemandirian, 

kreatifitas, komitmen, tangung jawab dan rasa percaya diri individu dalam bekerja. 

Kinerja merupakan hal yang dicapai oleh setiap instansi termasuk yang terjadi 

pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor, karena kinerja 

merupakan cerminan dari dedikasi kerja tiap pegawai pada kantor tersebut. 

Pentingnya kinerja pegawai sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan instansi, yaitu untuk meningkatkan  pelayanan terhadap  

masyarakat. 

Persoalan yang sering terjadi adalah masih perlu dioptimalkannya performa 

kerja dan prestasi kerja tiap pegawai. Hal ini bisa terjadi karena ada kaitannya 

dengan berbagai faktor seperti faktor dari pribadi pegawai, dari pimpinan dan 

lingkungan kerja dan bisa juga dari nilai nilai budaya yang di bangun pada kantor 

tersebut. Oleh  karena itu sebagai pimpinan pada kantor dan juga pada tiap 

bagian/unit/bidang wajib mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai sehingga dapat dibuat berbagai arah kebijakan yang diperlukan, sehinga 

dapat menghasilkan serta meningkatkan kinerja pegawai, agar sesuai dengan 

harapan instansi. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor 

merupakan salah satu unsur/ satuan kerja  pemerintah yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah di bidang  komunikasi dan informatika berdasarkan  asas desentralisasi dan 

tugas pembantuan. Tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Alor adalah membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan 

urusan rumah tangga daerah di bidang komunikasi dan informatika.  

Menurut Hasibuan, kompetensi pegawai adalah kemampuan individu 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keungulan yang 

didasarkan pada hal – hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. 

Kompetensi pegawai Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor masih 

perlu ditingkatkan agar terjadi kesesuaian antara tugas yang diberikan dengan 

kemampuan pegawai.  

Selain kompetensi pegawai, disiplin kerja juga termasuk dalam salah 

satu faktor yang turut mempengaruhi kinerja pegawai. Pada kantor Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor, masih perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan pemahaman akan disiplin kerja. Menurut Simanjuntak, disiplin kerja 

seorang pegawai dapat dilihat dari bagaimana seorang pegawai itu bisa disiplin 

dalam waktu kerja, seperti jam kerja dan waktu penyelesaian tugas. Selain itu 

disiplin tanggung jawab seperti apakah pegawai dapat menjalankan tugas yang 

diberikan dan dapat menyesaikan tugas dengan mengikuti aturan yang ada. Dan 

disiplin juga berkaitan dengan disiplin sosial seperti tanggung jawab moril kepada 
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pemerintah, masyarakat sebagai nilai pengabdian dan bentuk dedikasinya dalam 

bekerja. 

Selain kompetensi pegawai dan disiplin kerja, faktor yang juga 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja. Menurut Kesworo, 

lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat bekerja yang dapat 

memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan 

betah dalam bekerja. Pada Kantor Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Alor lingkungan kerja yang kondusif ditandai dengan adanya sikap saling 

menghargai rekan kerja, antara atasan dan bawahan, serta perhatian dan merasa 

menjadi bagian dari organisasi yang akan berdampak pada kepuasan bagi pegawai. 

Lingkungan  kerja  yang  baik  juga bisa dilihat dari berbagai perlengkapan dan 

peralatan yang tersedia guna mendukung pegawai dalam bekerja. Lingkungan 

kerja juga bisa merujuk pada gedung dan lengkapnya berbagai fasilitas yang 

tersedia di kantor agar pegawai merasa nyaman dalam bekerja dan kenyamanan itu 

akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena pentingnya 

kinerja pegawai untuk selalu bisa dioptimalkan agar semaksimal mungkin melayani 

masyarakat, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kompetensi 

Pegawai Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel penelitian adalah 

pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan 

Sampel penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan semua Populasi menjadi sampel penelitian 

(N = n) yaitu  semua pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Alor dengan jumlah 40 orang.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, 

wawancara tidak berstruktur, kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis data 

menggunakan 2 tahapan analisis yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjutan. 

Analisis pendahuluan terdiri atas analisis deskriptif jawaban responden, analisis uji 

kuesioner, dan analisis uji asumsi klasik. Analisis lanjutan terdiri atas analisis 

regresi linear berganda dan analisis uji t dan uji F.  

Hipotesis penelitian adalah : (1) Kompetensi pegawai berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor. (2) 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Alor. (3) Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor. (4) kompetensi 

pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai 

pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Alor. Kerangka dasar 

penelitian dapat di lihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 1. Kerangka Dasar Penelitian 

Keterangan :  

 : pengaruh parsial ( menggunakan uji t ) 

 : pengaruh simultan ( menggunakan uji F ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Pendahuluan  

Analisis pendahuluan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

statistik deskriptif, digunakan untuk memberikan gambaran tentang identitas 

responden yang terdiri atas  umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Dalam 

analisis pendahuluan ini digunakan juga uji instrumen dan uji asumsi klasik dengan 

menggunakan alat bantu hitung SPSS 22,0  for windows. 

1. Identitas Responden  

a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data tentang 

jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Identitas  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 31 77,5 

Perempuan 9 22,5 

Total 40 100 

                                      Sumber:data primer penelitian 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki berjumlah 31 orang (77,5%) dan  responden dengan jenis 

kelamin perempuan berjumlah 9 orang (22,5%). 

b. Identitas Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data tentang usia 

responden yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Identitas  Responden Berdasarkan Umur 

Usia Jumlah (orang) Presentase(%) 

21-30 1 2,5 

Kompete

nsi Pegawai 

(X1) 
Disiplin 

Kerja  

(X2) 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 
Lingkung

an Kerja 

(X3) 
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31-40 10 25 

41-50 20 50 

>50 9 22,5 

Total 40 100 

Sumber:data primer penelitian  

Pada tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 

antara 20 – 30 tahun berjumlah 1 orang (2,5 %),usia 31-

40  tahun  berjumlah  10 orang (25 %), usia  41 – 50  tahun berjumlah 20 orang 

(50%) dan berusia 50 tahun ke atas berjumlah 9 orang (22,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata pegawai pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Alor masih tergolong ke dalam usia produktif yaitu 

usia 25 – 40 tahun. Pegawai yang berusia mulai dari 40 tahun ke atas termasuk ke 

dalam tahap kemapanan dan kemajuan yang cenderung menyukai pekerjaan yang 

menantang dan mengembangkan kompetensi dalam tugas tertentu (spesialisasi) dan 

mengembangkan inovasi serta kreativitas.  

c. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka identitas responden berdasarkan 

Pendidikan, dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 3. 

Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan terakhir Jumlah(orang) Persentase (%) 

S2 3 7,5 

S1 15 37,5 

D3 5 12,5 

SMA 17 42,5 

TOTAL 40 100 

Sumber:data primer penelitian 

Pada tabel di atas, diketahui bahwa responden yang 

berpendidikan S2 sebanyak 3 orang ( 7,5%), S1 sebanyak 15 orang ( 37,5 %) D3 

sebanyak 5 orang  (12.5%). SMA sebanyak 17 orang  (42,5%).  Hal ini 

menunjukkan bahwa pegawai pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Alor lebih banyak memiliki latar belakang 

pendidikan SMA daripada pendidikan yang lainnya. 

d. Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan hasil analisis, maka identitas responden berdasarkan masa kerja 

dapat di lihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. 

Identitas Responden Berdasakan Masa Kerja 

Masa kerja Jumlah ( orang) Presentase(%) 

< 1  tahun 1 2,5 

3 - 4 tahun 28 70 

> 5 tahun 11 27,5 

Total 40 100 

    Sumber: data primer penelitian  
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Pada tabel diatas dapat di ketahui bahwa mayoritas pegawai pada Dinas 

Kounikasi dan Informatika Kabupaten Alor, yaitu responden yang memiliki 

masa kerja 3-4 tahun yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 70% . 

2. Hasil Uji Instrumen 

2.1 Hasil Uji Kuesioner  

2.1.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur kevaliliditas atau keaslihan suatu 

instrument. Dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson ( Suharsimi, 2006:170) dengan syarat sebagai berikut : 

• Jika r hitung lebih dari atau sama dengan 0,500 (r ≥ 0,500), maka valid 

• Jika r hitung kurang dari 0,500 (r ˂ 0,500), maka tidak valid.  

Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Pegawai (X1) 

      Hasil uji validitas variable kompetensi  berikut : 

Tabel 5. 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Pegawai (X1) 

Pernyataa

n 

Pearson 

Correlation 

Bata

s validitas  

Keteranga

n P1 0.337 0,3 Valid 
P2 0.337 0,3 Valid 
P3 0.397 0,3 Valid 
P4 

 

 

0.425 0,3 Valid 
P5 

 

 

 

0.670 0,3 Valid 
         Sumber : Data Primer Penelitian  

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kompetensi seperti terlihat dalam tabel di 

atas diketahui nilai r-hitunguntuk semua item pernyataan lebih besar dari 0,3 .Dengan 

demikian, maka seluruh item pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh variabel kompetensi pegawai bagi kinerja pegawai 

di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

2).  Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

     Hasil uji validitas variabel disiplin kerja dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 6. 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

Pernyataa

n 

Pearson 

Correlation 

Bata

s validitas 

Keteranga

n 

P1 0.409 0,3 Valid 

P2 0.404 0,3 Valid 

P3 0.481 0,3 Valid 

P4 0.507 0,3 Valid 

P5 0.501 0,3 Valid 

Sumber : Data Primer Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel disiplin seperti terlihat dalam tabel di atas 

diketahui nilai r-hitung untuk semua item pernyataan lebih besar dari 0,3. Dengan 

demikian, maka seluruh item pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh variabel disiplin kerja bagi kinerja pegawai di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 
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2) Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 7. 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan  Kerja (X3) 

Pernyataa

n 

Pearson 

Correlation 

Bata

s validitas 

Keteranga

n 

P1 0.449 0,3 Valid 

P2 0.449 0,3 Valid 

P3 0.533 0,3 Valid 

P4 0.595 0,3 Valid 

P5 0.615 0,3 Valid 

  Sumber : Data Primer Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel lingkungan kerja seperti terlihat dalam tabel 

4.11 di atas diketahui nilai r-hitunguntuk semua item pernyataan lebih besar dari 

0,3.Dengan demikian, maka seluruh item pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel lingkungan  Kerja bagi 

kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

3) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Hasil uji validitas variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 8. 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataa

n 

Pearson 

Correlation 

Bata

s validitas 

Keteranga

n 

P1 0.647 0,3 Valid 

P2 0.582 0,3 Valid 

P3 0.541 0,3 Valid 

P4 0.536 0,3 Valid 

P5 0.464 0,3 Valid 

          Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kinerja pegawai seperti terlihat dalam tabel 

di atas diketahui nilai nilai r-hitunguntuk semua item pernyataan lebih besar dari 

0,3.Dengan demikian, maka seluruh item pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel kinerja pegawai di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

2.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada tingkat kehandalan (dapat dipercaya) dari 

suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen adalah Alpha Cronbach dengan 

syarat pengambilan keputusan sebagai berikut : 

• Jika nilai Alpha Cronbach lebih dari atau sama dengan 0,6 (Alpha Cronbach ≥   

0,6), maka Reliabel. 

• Jika nilai Alpha Cronbach kurang dari 0,6 (Alpha Cronbach ˂ 0,6), maka tidak 

Reliabel. 

Rangkuman hasil uji reliabilitas variabel kompetensi, disiplin dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 9. 

Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Syarat Keterangan 

Kompetensi 

(X1) 
0,856 

0,6 Reliabel 

disiplin (X2) 0,831 0,6 Reliabel 

Lingkungan 

kerja(X3) 
0,844 

0,6 Reliabel 

Kinerja pegawai 

(Y) 
0,872 

0,6 Reliabel 

       Sumber : Data Primer Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0.6, maka dengan demikian 

hasil yang didapat dalam perhitungan ini semua variabel memiliki nilai reliabel 

karena memiliki nilai di atas dari Cronbach alpha. 

 

 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada 

dalam penelitian ini dan menentukan model analisis yang paling tepat digunakan. 

Hasil uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1.) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 

distribusi data yang normal dengan melihat pada hasil dari Uji Kolmgorov-

Smirnov. Berikut ini adalah hasil uji normalitas.  

Tabel 10. 

HASIL UJI NORMALITAS 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.30053870 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.053 

Kolmogorov-Smirnov Z .583 

Asymp. Sig. (2-tailed) .886 

Sumber: data Primer Penelitian 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih besar daripada nilai alpha yaitu 0,05 yaitu dengan 

nilai 0,886. Maka dapat disimpulkan bahwa data primer dari penelitian ini telah 

terdistribusi normal.  

2.) Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak. Sebuah model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara  variabel bebas atau tidak terjadi 

multikolinearitas. Kriteria pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai VIF 

(variance inflation factor) dan nilai tolerance, sebagai berikut :  

• Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka dapat diartikan tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji  

• Jika nilai VIF > 10 maka dapat diartikan terjadi multikolinearitas terhadap data 

yang di uji 

Tabel 11. 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficients 

Stand

ardized 

Coefficient

s 

T 

S

ig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

St

d. Error Beta 

Tol

erance 

V

IF 

1 (Con

stant) 

1

8.647 

1

0.024 

 1

.860 

.

071 

  

Kom

petensi 

Pegawai 

(X1) 

.1

63 

.2

35 
.117 

.

693 

.

493 

.94

5 

1

.058 

Disip

lin Kerja 

(X2) 

-

.094 

.2

21 
-.072 

-

.424 

.

674 

.94

8 

1

.055 

Ling

kungan 

Kerja (X3) 

.0

98 

.2

24 
.073 

.

440 

.

663 

.97

8 

1

.023 

Sumber: Data Primer Penelitian  

 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa semua variabel mempunyai nilai 

toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.  

3.) Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat sama atau tidaknya variasi 

residual dari satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Bila variasi tidak 

residual tidak sama dari satu pengamatan yang lain, maka dapat dikatakan 

penelitian terjadi heterokedastisitas. Data yang baik tidak mengalami 

heterokedastisitas. Penelitian untuk menguji heterokedastisitas tersebut dengan 

melihat nilai signifikan pada uji glejser. Bila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

pada setiap variabel independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas.  

Tabel 12. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardiz

ed Coefficients 

Standardize

d Coefficients 

T 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -

,358 

,12

1 
 

-

1,688 

,28

1 

Kompeten

si pegawai 

,28

9 

,43

5 
,225 

,66

4 

,34

5 

Disiplin 

kerja 

,25

4 

,40

8 
,206 

,60

1 

,38

3 

Lingkunga

n kerja 

,26

7 

,41

7 
,264 

,64

0 

,35

7 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan 

uji glejser diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel Kompetensi Kerja (0,345 

≥ 0,05), diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel Disiplin  Kerja (0,383 ≥ 

0,05) dan diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel Lingkungan Kerja (0,357 

≥ 0,05) yang artinya data ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

4.) Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel 

bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. 

Tabel 13. 

Hasil Uji Linearitas 

No Variabel Deviation from Linearity 

F Sig. 

1 Kompetensi Pegawai 1,156 0,105 

2 Disiplin Kerja  1,139 0,094 

3 Lingkungan Kerja 1,185 0,127 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ini menunjukan bahwa nilai 

signifikansi uji F dari deviation from linearity adalah lebih besar dari nilai alfa 5% 

atau 0,05 artinya variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear. 

Analisis Lanjutan    

 Analisis lanjutan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas yaitu variabel kompetensi pegawai, disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap variabel terikat yaitu Kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Alor.  

Berdasarkan atas data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner dan perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS forwindows version 22.0  maka diperoleh 

output pengujian data sebagai berikut.  
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Tabel 14. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardiz

ed Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficients 

T 

Si

g. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,

312 
1,328  

,

235 

,1

47 

Kompetensi 

Pegawai 

,

483 
,113 ,441 

4

,274 

,0

00 

Disiplin Kerja ,

592 
,146 ,518 

4

,055 

,0

00 

Lingkungan 

Kerja 

,

446 
,117 ,422 

3

,812 

,0

00 

   Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

                  Y = 0,312 +0 ,483X1 +0,592 X2+ 0,446X3 

Persamaan regresi linierberganda di atas memiliki makna sebagai berikut  

1. Nilai konstanta sebesar 0,312 mengandung arti bahwa jika semua variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni kompetensi pegawai, disiplin kerja 

dan lingkungan kerja bernilai konstan atau nol (0), maka nilai variable kinerja 

pegawai pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor sudah ada 

sebesar 0,312 atau 31,2 %  

2. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi pegawai sebesar 0,483 mengandung 

arti bahwa setiap kenaikan variabel kompetensi pegawai sebesar satu kali, maka 

akan mengakibatkan variabel kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Alor akan bertambah sebesar 0,483 atau 48,3% 

3. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,592 mengandung arti 

bahwa setiap kenaikan variabel disiplin kerja sebesar satu kali, maka akan 

mengakibatkan variabel kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Alor akan bertambah sebesar 0,592 atau 59,2%.  

4. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,446 mengandung arti 

bahwa setiap kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar satu kali, maka akan 

mengakibatkan variabel kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Alor akan bertambah sebesar 0,446 atau 44,6%.  

2. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel bebas yakni 

Kompetensi pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap variabel terikat 

yakni kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t atau 

uji parsial dan uji F atau uji simultan.  

1.) Uji t ( Uji Parsial)  
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Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pertama, kedua, dan 

ketiga yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi uji t (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut :  

1. Jika nilai signifikansi uji t  kurang dari atau sama dengan nilai alfa, maka 

menerima hipotesis Ha dan menolak H0.  

2. Jika nilai signifikansi uji t  lebih besar dari nilai alfa, maka menolak Ha dan 

menerima H0.  

Tabel 15. 

Hasil Uji t (uji Parsial) 

Model 

Unstandardiz

ed Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficients 

T 

Si

g. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,

312 
1,328  

,

235 

,1

47 

Kompetensi 

Pegawai 

,

483 
,113 ,441 

4

,274 

,0

00 

Disiplin Kerja ,

592 
,146 ,518 

4

,055 

,0

00 

Lingkungan 

Kerja 

,

446 
,117 ,422 

3

,812 

,0

00 

   Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

1.Pengujian Hipotesis kompetensi ( Ha1 ) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel kompetensi pegawai 

terhadap variabel kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor. 

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel tersebut di atas, diketahui 

bahwa nilai variabel kompetensi pegawai memiliki nilai t hitung sebesar 4,274, 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian, maka hasil penelitian ini menyatakan ada 

pengaruh signifikan dari variabel kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga pengambilan keputusan untuk X1 adalah menerima Ha dan menolak H0. 

Dengan demikian maka hipotesis 1 menyatakan bahwa Variabel kompetensi 

pegawai berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai pada Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

2.Pengujian Hipotesis Disiplin Kerja (Ha2) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja terhadap 

variabel Kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor.  

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel tersebut di atas, diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar 4,055 , signifikan sebesar 0,000, dimana nilai ini lebih 
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kecil dari nilai alfa (0,00 < 0,05). Dengan demikian maka Hasil Penenlitian ini 

menyatakan ada pengaruh signifikan dari variabel disiplin  kerja terhadap kinerja 

pegawai .Sehingga Pengambilan keputusan untuk X2 adalah menerima Ha dan 

menolak H0. Dengan demikian maka hasil penelitian ini menerima Hipotesis 2 

menyatakan bahwa Variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

3.Pengujian Hipotesis lingkungan kerja (Ha3) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variable lingkungan kerja 

terhadap variabel kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor. Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel tersebut 

di atas, diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,812, dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka hasil penelitian ini ada menyatakan  pengaruh signifikan dari variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.  sehingga pengambilan keputusan untuk 

X1 adalah menerima Ha dan menolak H0. Dengan demikian maka hipotesis 3 

menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

2.)  Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh keseluruhan variabel 

independen yaitu: kompetensi pegawai, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap satu variabel dependen yaitu kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Alor. Pengambilan Keputusan untuk uji F adalah :  

• Jika nilai sig uji F ≤ dari 0,5 maka terdapat pengaruh signifikan variabel 

kompetensi pegawai, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap variabel kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor.  

• Jika nilai sig uji F > dari 0,5 maka tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 

kompetensi pegawai, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap variabel kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor.  

Tabel  16. 

Hasil Uji F (uji simultan) 

 

Model 

Sum 

of 

Squares 

D

f 

Me

an 

Square 

F 
Si

g. 

1 Regress

ion 

29,8

10 
3 

9,9

37 

51,3

59 

.00

0a 

Residua

l 

6,96

5 

3

6 

0,1

93 
    

Total 
36,7

75 

3

9 
      

 Sumber: Data primer Penelitian 

Uji simultan atau uji F ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis keempat variabel 

serta mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni variabel kompetensi pegawai, disiplin kerja dan 
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lingkungan kerja terhadap variabel terikat yakni kinerja pegawai di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel tersebut di atas, 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 

nilai alfa (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menerima H4 yang menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel 

kompetensi pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Alor.                                   

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana 

memiliki nilai probabilitas 0,000< 0,05, hal ini berarti bahwa variabel 

kompetensi pegawai berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai di 

Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

2. Secara parsial variabel  disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana 

memiliki nilai probabilitas  0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

3. Secara parsial Variabel  lingkungan kerja berpengaruh  terhadap kinerja 

pegawai dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana 

memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa variabel 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai di 

Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Alor. 

4. Secara simultan kompetensi pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh sifnifikan terhadap variabel dependen kinerja pegawai dengan uji 

statistik melalui uji F dengan taraf nyata 5% dimana memiliki nilai probabilitas 

adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel kompetensi 

pegawai, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh sifnifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Alor . 
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